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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini semakin meningkat pesat dengan memberikan pengaruh dalam berbagai bidang. Teknologi memberikan peranan yang sangat penting dalam kegiatan manusia terutama dalam kegiatan bisnis dan organisasi.

Perkembangan teknologi informasi dan kemudahan dalam mendapatkan informasi tidak lepas dari perkembangan komputer. Untuk itu komputer sebagai salah satu alat bantu pengolahan data merupakan sarana yang tepat untuk menangani hal-hal yang bersifat tetap. Disamping itu komputer juga mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam hal ketelitian, daya tampung pengingat yang besar, kecepatan proses dan efisiensi tenaga.

Salah satu informasi yang penting yang dibutuhkan dalam suatu apotek adalah informasi tentang penjualan dan pembelian. Dengan semakin kompleknya permasalahan yang dihadapi bagian penjualan dan pembelian, kebutuhan akan pengolahan informasi penjualan dan pembelian semakin meningkat. Pencatatan transaksi secara manual dirasa sangat tidak efisien dari segi informasi yang dihasilkan, kebutuhan tenaga karyawan yang tidak sedikit dan banyaknya menyita waktu kerja karyawan itu sendiri. Transaksi secara manual ini bisa mengakibatkan data yang sudah diarsip mengalami penumpukan, serta mengalami kesulitan dalam memeriksa dan mengecek kembali data yang sudah disimpan.

Sistem pengolahan data yang baik harus mampu mengatasi keadaan atau permasalahan secara tepat, cepat dan dengan hasil yang baik. Guna mendapatkan informasi yang tepat, cepat dan efisien salah satu cara yang dapat ditempuh oleh organisasi bisnis adalah dengan suatu sistem yang terkomputerisasi. Dengan adanya sistem penjualan dan pembelian terkomputerisasi pihak apotek dapat mengadakan pengawasan terhadap penjualan dan pembelian. Karena komputer dapat membuat catatan atau laporan akurat dan hasil akhir tentang jumlah barang yang terjual, jumlah barang yang masih ada, jumlah barang yang kosong, dapat memberikan kepuasan bagi pelayanan kepada konsumen dan hal-hal lain yang berhubungan dengan penjualan dan pembelian.

Dengan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka penulis tertarik untuk membuat sistem komputerisasi pengolahan data obat pada apotek.

1.2 Maksud

Maksud penulisan skripsi yang berjudul “Sistem Pengolahan Data Penjualan dan Pembelian Obat di Apotek Hidayah Bekasi berbasis Multiuser” ini adalah untuk mempermudah sistem penjualan dan pembelian obat yang terkomputerisasi beserta pembuatan laporannya di Apotek Hidayah.

1.3 Tujuan

Tujuan penulisan karya tulis ini selain menerapkan teori-teori yang pernah di dapat dari bangku kuliah dan sebagai salah satu syarat untuk kelulusan. Tujuan lain adalah menyediakan informasi yang tepat, cepat dan akurat bagi pemakai, juga meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengolahan data penjualan dan pembelian obat.

1.4 Batasan Masalah

Mengingat kompleksnya Informasi yang dibutuhkan pada Apotek, maka batasan masalah yang ditekankan pada sistem ini adalah :
1. Transaksi pembelian obat terhadap supplier.

2. Transaksi penjualan obat resep (kecuali obat racikan atau puyer) dan obat non resep terhadap konsumen.
3. Laporan yang dibuat untuk pihak manajemen disajikan dalam bentuk kertas, sedangkan laporan yang dihasilkan meliputi laporan data obat resep, laporan data obat non resep, laporan data persediaan, laporan daftar supplier, laporan daftar dokter, laporan daftar pasien, laporan pembelian perfaktur, laporan pembelian perperiode, laporan rekap pembelian, laporan obat kadaluarsa, laporan penjualan resep perfaktur, laporan penjualan resep perperiode, laporan rekap penjualan resep, laporan penjualan non resep perfaktur, laporan penjualan non resep perperiode dan laporan rekap penjualan non resep.
4. Sistem pembayaran dilakukan secara tunai, tidak melayani secara kredit.
5. Admin menangani seluruh komponen yang ada, dengan kata lain Admin memiliki wewenang penuh untuk menjalankan program ini.

6. Publik tidak dapat mengakses data secara keseluruhan, hanya terbatas pada:

a Login, ubah password.
b Transaksi yang meliputi : transaksi penjualan.
c Penginputan data meliputi : data pasien dan data dokter.
d Laporan yang meliputi : laporan nota penjualan. 


Selain hal-hal di atas, maka akan dibahas pula mengenai program yang berbasis Multiuser, yang akan bermanfaat bagi manajeman Apotek Hidayah. 

1.5 Metode Penelitian

Kelengkapan data merupakan syarat terpenting dalam penyusunan karya tulis. Maka untuk memperoleh data yang sesuai dengan maksud dan tujuan karya tulis diperlukan metode penelitian sebagai berikut :

1. Melakukan survey langsung ke lokasi.

2. Perancangan database.

3. Pengkodean program.

4. Ujicoba aplikasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika karya tulis terdiri atas beberapa bab atau sub pokok pembahasan sebagai berikut :
BAB I 
PENDAHULUAN


Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, maksud dari penulisan skripsi, tujuan dari pembuatan aplikasi, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI


Pada bab ini berisi sekilas tentang Apotek Hidayah, mekanisme penjualan dan pembelian, pengenalan sistem informasi secara umum beserta konsep dasar sistem dan kualitas sistem informasi, pengenalan basis data, kegunaan basis data, penggunaan normalisasi, sekilas tentang Delphi, MySQL, ODBC serta MyODBC, dan sistem multiuser. 
BAB III RANCANGAN SISTEM


Pada bab ini berisi tentang perangkat keras yang digunakan, perangkat lunak yang digunakan, diagram entity relationship, diagram arus data, diagram konteks, diagram alir sistem, penjelasan diagram alir sistem, struktur basis data, relasi antar tabel, perancangan tampilan masukan dan rancangan bentuk laporan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN


Bab ini berisi tentang spesifikasi tentang program.

BAB V PENUTUP


Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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